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SARI
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Industri genteng termasuk dalam industri yang padat karya dimana membutuhkan banyak tenaga kerja. Satu industri genteng dapat mempekerjakan 5-9 pekerja. Pekerja di industri genteng terdiri dari pekerja dewasa dan pekerja anak. Pekerja anak di industri genteng tidak ditempatkan pada semua tahapan pembuatan genteng namun hanya ditempatkan pada bagian-bagian tertentu. Penggunaan pekerja anak pada industri genteng di Desa Mayong Lor memunculkan suatu permasalahan sehingga penelitian ini berusaha membahas dan menganalis permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini : (1) untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi orang tua dari pekerja anak dan (2) untuk mengetahui pola keterlibatan pekerja anak pada industri genteng.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di industri genteng Desa Mayong Lor Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Fokus penelitian ini adalah kondisi sosial ekonomi orang tua dari pekerja anak dan pola keterlibatan pekerja anak pada industri genteng Desa Mayong Lor. Subyek data penelitian ini yaitu 2 pekerja anak yang sudah tidak bersekolah dan 2 pekerja anak yang masih bersekolah dan informan yaitu pemilik industri genteng, orang tua dari pekerja anak dan kepala desa. Data sekunder menggunakan sumber tertulis dan foto. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif dengan teknik triangulasi. Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Alat dan teknik pengumpulan data juga keabsahan data dipergukan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua dari pekerja anak memang berada dalam kemiskinan, meskipun dilihat dari kondisi fisik rumah dapat digolongkan keluarga mampu. Kondisi sosial ekonomi yang rendah memaksa orang tua mempekerjakan anaknya di industri genteng utnuk membantu perekonomian keluarga. Pekerja anak yang di industri genteng bekerja pada tahap mencetak genteng atau ngepres dan merapikan sisi genteng atau ngerik. Alasan penempatan pekerja anak pada tahap tersebut dikarenakan tahap tersebut merupakan pekerjaan yang ringan sehingga cocok untuk pekerja anak. 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Bagi pemilik industri genteng, ketika mempekerjakan pekerja anak haruslah tetap memenuhi dan memperlakukan pekerja anak dengan baik tanpa adanya kekerasan terhadap anak. Pekerja yang ada haruslah diperlakukan dengan baik tanpa membeda-bedakan termasuk pekerja anak. Pemilik industri genteng tetap memberi kesempatan kepada pekerja anak untuk bersekolah. (2) Bagi pemerintah desa, penulis merekomendasikan untuk dilakukan sosalisasi kepada pemilik industri genteng agar tidak terlalu banyak mempekerjakan anak pada tahap produksi genteng.
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